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ABSTRAK

Laasiliyah, Multazimah Lidiya. 2023. Pengaruh Model
SSCS (Search, Solve, Create, and Share)
dengan Pendekatan STEM terhadap Berpikir

Kreatif Sisy alam  Pembelajaran  IPA.

is Ilmu Pengetahuan

#kultas Tarbiyafig@lan 1lmu Keguruan,

Agama Islam jeri Ponorogo.

Kata Kunci@Berpikir Kreatif, Model Pemb@gjaran SSCS
(search, solvel create, and share), Pendekatan

puan berpikir kreatif siswa di

Ponorogo 5ih berada dalam kategori refilah, hal ini
dibuktikan ¢ gan n|Ia| rata—rata sebesar . Penyebab
dari rendahnyé : arena siswa

kurang akti
cara untuk
atif yaknl

dengan pendekatan S meningkatkan berpikir
kreatif siswggkarena Ak rdapat kegiatan

diskusi, pra
Tuju (1) untuk
mengetahui gk€te rch, solve,

create, and“Share endeRatan M di MTs
Ma’arif 1 P8n&dedN (Qu Qelﬁtaﬂ perbedaan
kemampuan berpikir kreatif siswa antara menggunakan
SSCS (search, solve, create, and share) dengan pendekatan
STEM dan model konvensional, (3) untuk mengetahui
pengaruh penerapan model SSCS (search, solve, create, and

iX



share) pendekatan STEM terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kreatif di MTs Ma’arif 1 Ponorogo.

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif
dengan jenis quasi eksperimen. Populasi dalam penelitain
ini adalah siswa kelas VIII Gadi MTs Ma’arif 1 Ponorogo.
Sampel penelitian ini ads as VIII A sebagai kelas
kontrol dan VIII C_g ¢sperimen. Instrumen
pengumpulan datg ggunakan lembar
observasi kete bar observasi
aktivitas peseg

fa penelitian in
anaan pembelajaran,
didik, soal tes berpikir kred
Berda@8@lrkan  hasil  penelitian,
pembelajara@® berjalanan dengan baik.
terlaksana §8suai dengan sintaks model
sehingga pef@rta didik bisa terlibat secara é
pembelajara@@Selain itu terdapat perbedaan
antara nilai gKelas eksperlmen yang mengg@illakan model
@l and share)

engan kelas




ABSTRACT

Laasiliyah, Multazimah Lidiya. 2023. The Effect of the
SSCS (Search, Solve, Create, and Share)

Model with the STEM Approach on Students'
cience Learning. Thesis.
: Natural Sciences,

of Tarbiyah eacher Training,
0ogo State Islamic itute. Advisor:
an Hadi, M.Si.

Keywords: @€reative Thinking, SSCS Le@hing Model
(search, solvell create, and share), STEM App

s Ma'arif 1
Ponorogo is

ts are less
s the lecture
Dve creative
2, create, and
BSE S

active, even
model duri
thinking skil
she

because in
practicum, a
The

implementat Ive, create,
and share) s Maarif 1
Ponorogo, (ZJ.to det i ents' creative

thinking skils b Ive, create,
and share) with the STEM approach and conventional
models, (3) to determine the effect of applying the SSCS
model (search, solve, create, and share) the STEM approach

Xi



to improving creative thinking skills at MTs Maarif 1
Ponorogo.

This research is a quantitative research with a quasi-
experimental type. The population in this study were class
VIII C students at MTs Ma'agif 1 Ponorogo. The sample of
this research is class VII e control class and VIII C
as the experimental 3 lection instrument in
this  study 3 of learning
implementatio dent activities,
creative think il

Basedi®n the results of the study, the Mliplementation
of learning W€nt well. Learning is carried ouaccording to
the syntax @M the learning model so that st@ilents can be
actively iny@lved in learning. In additiofi there is a
significant B@ifference between the sc@és of the
experimental@€lass using the SSCS (search,#8olve, create,
and share) M@arning model with the ST approach,

Xii
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

pendidikan dapat dikatakai baik apabila

an tersebut mampu

bang sesuai dengan tuntutan @&man.’ Pada

bllaboration,
satu aspek
ativity atau

ditingkatkan

Ragil Widianto
puan Berpikir
asar,” Jurnal

Atmojo,“Medi
Kritis Abad 2
Basicedu (2022) 106474,

https://doi. org/?BJ@/by Cy& 9
gi g]yeg “Pembelajaran

Untuk Meningkatkan Kompetensi 4c (Communication, Collaboration,
Critical Thinking Dan Creative Thinking) Untuk Menyongsong Era
Abad 21,” Prosiding: Konferensi Nasional Matematika Dan IPA
Universitas PGRI Banyuwangi 1, no. 1 (2019).

1



disiplin ilmu yang mempelajari berbagai hal
berkaitan dengan alam serta lingkungan sekitar.
Dalam  pembelajarag

IPA terdapat kegiatan

penelitian, obse

, pengamatan, maupun

ukan siswa

kreativitas

ari.

sudah mampu BE

kreatlas

* it Pr@ Nnﬂlv\narﬁ @ I@ammad Fahri,

“Pengembangan Media Articulate Storyline 3 Pada Pembelajaran IPA
Berbasis STEM Untuk Mengembangkan Kreativitas Siswa SD/MI,”
Jurnal Basicedu 5, no. 6 (2021): 5024-34,
https://doi.org/10.31004/basicedu.v5i6.1546.




berlangsung pada umur 12 keatas.” Mulai umur 12
hingga keatas anak berada pada jenjang siswa

Sekolah Menengah Pgrtama. Oleh sebab itu pada

jenjang ini krea a perlu untuk diarahkan
Kreativitas
jkir kreatif. °
jembangkan

li mengenai

lain untuk

. Jean Piaget,”
® He Pemaha Pemecahan

Intelektualita
Masalah,” no. p7 QSNI ]0 B ? q
’ Rama Nida iregar et al., “Peningkatan Kemampuan Berpikir

Kreatif Siswa Melalui Pendekatan Matematika Realistik Increasing
Students ’ Creative Thinking Abilities Through,” Edumaspul Jurnal
Pendidikan 4, no. 1 (2020): 56-62.



dapat memperoleh manfaat, salah satunya membantu
siswa dalam memecahkan masalah. Dengan berpikir

kreatif seseorang ataugun siswa akan lebih terencana

dalam memutusg glerencanakan suatu hal,
ikan akan lebih
eatif membuat
ingga dapat
lari tindakan
unandar mengatakan bahwaW terdapat 4
ni fluency,
luency atau

siswa dapat

kondj an, mencipta,
menjl ‘ ' alah dengan

5 AdFRtyl anudi® K& NEBnABridhd “Peningkatan
Kemampuan Berpikir Kritis Matematis Siswa Melalui Model
Pembelajaran Missouri Mathematics Project,” Jurnal Basicedu 7, no. 1

(2023): 1023-31, https://doi.org/10.31004/basicedu.v7il.4812.




jawaban, gagasan, atau ide yang variatif atau lebih
dari satu cara. Originality atau original merupakan

indikator yang berkaitgan dengan kabaruan, indikator

siswa dapat
an atau menjawab
anyaan dengan cara at@ljawaban yang
baru. @¥Selanjutnya elaboration elaborasi

kan kondisi dimana siSlla mampu

menj@@arkan suatu hal, atau menghubdligakan antara

| dengan lainnya menjadi suat

' lE . ' mokah “Berpikir

Kreatif Slswa Parﬁnﬁaﬂow ngdasar Masalah

Matematika,”Jurnal Pendidikan Matematika STKIP PGRI Sidoarjo
2,n0. 1(2014): 9-18, http://Ippm.stkippgri-sidoarjo.ac.id/files/Berpikir-
Kreatif-Siswa-Dalam-Penerapan-Model-Pembelajaran-Berdasar--
Masalah-Matematika.pdf.



katagori rendah.” Penelitian selanjutnya dilakukan
oleh Dadang, dkk pada tahun yang sama, dari hasil
penelitiannya dapat diketahui bahwa kemampuan

berpikir  kreati , I sebuah Madrasah

masih berada di

Tsanawiyaly

dilakukan di
Kabupaten
Ponorogo.
ini  dilakukan  untuk @ mengetahui
kreatif

berpikir

aeti, and M Afrilianto,“Analisis

Kemampuan iki m Si elas Viii Pada
Materi Bang r Matematika
Inovatif) 1, ; ://@ei.ofg1 0 mi.v1i4.p779-
784.

belaj

2246
B Mogtamghy Rpaghy g DgApngLpgapsyah. “Analisis
Kemampuan Pemahaman dan Berfikir Kreatif Matematik Siswa Mts
pada Materi Bangun Ruang Sisi Datar,”Jurnal Cendekia: Jurnal
Pendidikan Matematika 2, no. 2(2018): 1-

7,https://doi.org/10.31004/cendekia.v2i2.46.




pilihan esai, dimana berjumlah 8 soal yang mengacu
kepada indikator berpikir kreatif. Adapun nilai dari

hasil penelitian pada gspek kelancaran yakni 36,25,

aspek osrisinal 25 dan

dinyatakan kreatif sesuai Kis:

puan berpikir kreatif pada p
aan oleh Wage, dkk. Nilai
dalam

kategori  rend sehingga

ditingkatkan

séring main

menggunakan
siswa

B WagK Igoghi pjjnugry ARk @ywgl. @' Indra Sakti,

“Penerapan  Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk
Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Di SMAN 2 Kota
Bengkulu,” Jurnal Kumparan Fisika 1, no. 3 (2018): 7-12,
https://doi.org/10.33369/jkf.1.3.7-12.




tertidur, oleh sebab itu pembelajaran kurang efisien,
dan dapat menyebabkan kemampuan berpikir kreatif

siswa rendah.*®

kreatif ~ penting
an sehari-hari.
embantu siswa
h sebab itu

a pergantian model pembelajaf@h agar siswa

balajar untuk terbiasa enggunakan

berpikir  kreatifnya a mampu

permasalahan. Mengingat

dikagaked Ihse€ Jocibelgprddy vl digunakan

3 Wawancara dengan Zumrotun N, tanggal 3 Februari 2023 di
Madrasah Tsanawiyah Ma’arif 1 Ponorogo



menekankan pada penyelesaian masalah.
Penggunaan model SSCS (search, solve, create, and

share) melibatkan gsiswa untuk mencari serta

alahan, selain itu penggunaan @bdel ini juga

eningkatkan produktivitas dif@lalam kelas.

SCS (search, solve, create, anlilishare) dapat

tu meningkatkan hasil ajar siswa

pat tercapai.

solve, create,

glam hal ini penggunaan

Ive and share)
n k a dalam
afiBual berpi kreatifnya

PONOROGO

" Nurlaili Tri Rahmawati and Info Artikel,“Unnes Journal of
Mathematics Education Research Abstrak 2016 Universitas Negeri
Semarang”5, no. 1(2016): 24-31.
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dalam menyelesaikan suatu masalah. Agar model
SSCS (search, solve, create, and share) dapat

diterapkan dengan naksimal maka diperlukan

pendekatan yang pdekatan yang digunakan
Katkan kemampuan
siswa gélie pkatan tersebut

technology,

endekatan STEM (science, @ technology,

sa indonesia
i, rekayasa,
atan yang

n tersebut,

Penggunaan pendekatan
SSCS

dikarenakan

pe model
) hal
, yakn

enyelesaian

> Sumarni, W., Wijayati, N.l,‘c'& gpargs. 2019). Analisis
kemampuan kognitif dan berpikir kreatif siswa melalui pembelajaran
berbasis proyek berpendekatan STEM. J-PEK (Jurnal Pembelajaran
Kimia), 4(1), 18-30.
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masalah. Oleh sebab itu dengan menambahkan
pendekatan STEM diharapkan mampu untuk

mengatasi permasalahan dalam kemampuan berpikir

kreatif siswa te proses pembelajaran

are) dengan Pendekatan S

r Kreatif Siswa dalam Pembelaj@ran IPA”

ikasi Masalah

2. fatf siswa masih berada
Kreati

3. man.

4. p@fhbelaja@h yang dapat

niemidlat sivaaktiEfga lddlem&id sendiri atau

tertidur.
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C. Pembatasan Masalah
Karena terdapat keterbatasan waktu, dana,
dan peralatan, magka dilakukan pembatasan

penelitian oleh _g ilu model pembelajaran

kemampuan

akan adalah

pernapasan, dan sampel pen@litian adalah

elas VIII MTs Ma’arif 1 Ponor

ini adalah

2. A uan berpikir
akan @8 CS (search,
pend@atan STEM

d@aOICN'I KinvEisidoh! €k s Ma’arif 1

Ponorogo?
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3. Bagaimana pengaruh penerapan model SSCS
(search, solve, create, and share) pendekatan
STEM terhadap peningkatan kemampuan berpikir

odel SSCS
) dengan

uk mengetahui keterlaksanaa
arch, solve, create, and sha

dekatan STEM di Mts Ma’arif 8Ponorogo.

kemampuan
nakan SSCS

pendekatan

uk mengetahui  perbedaan

Untuk menge garuh penerapan model

share)
adap W peningkatan
f di s Ma’arif 1

PROI@O-NOROGO
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F. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini
adalah sebagai berikut
1. Manfaat teQ

digunakan untuk

kemampuan

kir kreatif siswa, dan séB&gai rujukan

pun untuk memperkuat teofyang dapat

nakan pada pengembangan @€nelitian lain

pun pelaksanaan  pembel@@aran  limu

PEAgetahuan Alam. .

P yadg Mndik dd iovailx O
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b. Bagi Guru
Penelitian ini  dapat digunakan
sebagai bahap rujukan dan pertimbangan

dalam g pdel pembelajaran yang

aan pembelajaran

u Pengetahuan Alam

Penelitian ini dapat me@bantu untuk

#fidahuluan yang memuat

latar masalah,
masa n masalah, tujuan
pene n d sistematika

peneBaIO N O R O G O
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Bab Il merupakan kajian pustaka yang
memuat kajian teori, kajian penelitian yang relevan,

kerangka pikir, dan higotesis penelitian.

lokasi @@ waktu populasi dan apel penelitian,

penelitian,  teknik instrumen

pulan data, validitas dan rel@bilitas, serta

analisis yang digunakan.

yang telah dilak

P



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Model
Sharg

engertian model SSCS (Se
reate, and Share)

Model SSCS (search,

and share)  memiliki

Create, and

h, Solve,

blve, create,
mencari,

menyelesaikan, membuat, da

yang telah

#Salah, dan membagikan
SwW

e ej unaan model
mt nlam setiap
inta . WiEn pembef@jaran dengan
Pms?elgcgdaﬁf r%dﬁngiswa supaya

mampu mengembangkan kemampuan

berpikir kritis, kreatif dan karakteristik

17
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mandiri.’® Model SSCS menekankan pada
aspek  berpikir secara teratur, logis,
sistematis, serta teliti. Sehingga dapat

memperl ahuan mengenai konsep

Apannya dalam
yelesaikan permasalahailli kehidupan.'’
Model SSCS ini
pertama kali oleh Edward L

tahun 1987. Dimana dala

iperkenalkan

Pizzini pada

model ini

memiliki 4 tahapan, yakni ap pertama

' Deli, M. (2015). Penerapan Model Pembelajaran Search
Solve Create Share (SSCS) untuk Meningkatkan Motivasi Belajar
Matematika Siswa Kelas VII-2 SMP Negeri 13 Pekanbaru. Primary:
Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, 4(1), 71-78.

YV Elfar L. J. (2022). Pengaruh Model Pembelajaran Sscs
Dengan Pendekatan Metafora Terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah Matematis Ditinjau Dari Gaya Belajar Peserta Didik (Doctoral

Dissertation, UIN Raden Intan Lampung).
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suatu permasalahan pada tahap sebelumnya.
Tahap ketiga adalah create, pada tahap ini

siswa melaksgnakan dan menindaklanjuti

yang terakhir
siswa dapat

empresentasikan hasil pemecahan

masalah.*®
Sintaks Model SSCS

Sintaks merupakan ur@ifan kegiatan

ang akan dilakukan dalam g@embelajaran.

create, dan

nhan Masalah
Matematis Mod Pembelajaran

SSCS, ”Jurnalg qa r? lﬁl lka 5 no. 1
(2021): 383-90,https://doi.org/10.31004/cen ekla v5|1

% wijaya, H., & Arismunandar, A. (2018). Pengembangan
model pembelajaran kooperatif tipe stad berbasis media sosial. Jurnal
Jaffray, 16(2), 175-196.
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share. Masing-masing fase memiliki kegiatan
sendiri-sendiri  yang baik yang harus
dilakukan oleh, guru maupun peserta didik.

del pembelajaran SSCS

Tabel 2.1 Sintaks

Fase-fase Kegiatan
Guru

Search Memberikan

(mencari masalah
permasalah

20 Wijaya and  Imam

Al e 4
Kusmaryono, ‘p/iﬁeNm@aRaroAjG/lﬂunakan Model
Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (SSCS),” Prosiding
Seminar Nasional Pendidikan Sultan Agung 2 (Sendiksa 2)G 12, no.
Sendiksa 2 (2021): 134-44,
http://jurnal.unissula.ac.id/index.php/sendiksa/article/view/18014/6100.
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bagaimana
(how)

n masalah

n
oyt |

dianggap
pertanyaan
terbaik dari

suatu

masalah.

emberikan

an alternatif

giatan
ng
unakan
untuk

pemecahan
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n rencana
pemecahan
masalah)

memberika

masalah
yang telah
dipilih

siswa agar
dapat
memecahkan

masalahnya

pemecahan

Menunjukka

n masalah

empresenta
Sikan hasil

pemecahan
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n hasil dan
evaluasi
dari
penyelidi

n

kukan

pemeca

permasalan masalah
yang telah yang telah
ilakukan dilakukan
iswa dengan
dan ucapan,
membantu ambar, atau
memperbaiki del.
cara
pemecahan
masalah yang
kurang tepat
SO aan model
€)
melaku

al ini sangat berguna

nt i K da idupan sehari-
selai n ada penerapan
0 ( solvefcreate, and

Pstek) Nedd Bisk€ ©ak@Dsiswa akan

terlatin untuk mengahargai pendapat orang

lain, menyelesaikan masalah kekeluargaan,
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dan mengambil keputusan secara mufakat.
Adapun dampak pengiring dari
diterapkannya SSCS (search, solve, create,

and shag Akl Siswa akan terbiasa

berpikir
an masalah,
Siswa juga akan berlatih me ai tanggung

jawab dalam pengambilan keput@isan.

Kelebihan dan Kekurangan@Penggunaan
Model SSCS
Setiap model pembea

an memiliki
Kelebihan

Japat mengembangkan

[ ih il
il ang
iK&Si Siswa

keputusan,
ksana, dan

m bertukar

jde
l:e
Pinoms]. ©ndolin@&d @ddDSSCS akan

membantu siswa untuk mengeksplorasi

situasi  baru. Selain itu siswa juga



25

memperoleh pengalaman langsung dalam
proses pemecahan masalah. Model SSCS
dapat digunakan untuk mengembangkan

tingkat tinggi bagi
a diterapkan pada

berurutan, hal itu akan melati

berpikir secara sistematis, atauf8@suai dengan
metode ilmiah. Penggunaan

juga melatih siswa untuk

ma dengan orang lain,

ja adap proses
j I modelSSCS yakni
Pmédedska pedghahndn€p yang lebih.

Pada tahap pertama yakni tahap search siswa

diminta untuk mencari suatu rumusan
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masalah, hal ini mewajibkan siswa untuk
memahami konsep terlebih dahulu, apabila

siswa belum pgham dengan konsepnya, maka

Ikiran tingkat tinggi ¥ tahap solve.

diswa  diharapkan menjawab

pertanyaan yang telah dib

tersebut tentu memiliki ting

ate, and share) perlu

pkar ang dapat

mendukung

mbel Faktor

2 Herilantarl H. (2018). liektlvnas Mo I Pembelajaran

Search, Solve, Create, And Share (Sscs) Terhadap Kemampuan Creative
Problem Solving Peserta Didik Pada Pembelajaran Fisika (Doctoral
Dissertation, UIN Raden Intan Lampung).
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penghambat membuat pelaksanaan
pembelajaran menjadi kurang maksimal,

sebaliknya faktor pendukung dapat membuat

proses pei afam, terlaksana dengan baik
ag telah ditetapkan.
apun  faktor-faktor tef§@Rut antara lain

yakni, tujuan pembelajaran,Bahan materi

pembelajaran, sumber belajaf sarana dan

fasilitas belajar, waktu pelajaf@h, dan besar

kecilnya kelompok belajar.

an dari kata

science, Y, engglnerlng and

hkan dalam
ki arti yakni

— PO NOROOGO
> Minanti, P. (2017). Upaya Meningkatkan Prestasi Belajar

pada Mata Pelajaran Kewirausahaan Menggunakan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT Siswa Kelas XI NKPI | SMK Negeri
1 Puring (Doctoral dissertation, Pendidikan Ekonomi-FKIP).
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Sains, Teknologi, Rekayasa, dan Matematika.
Pendekatan STEM yang harus mencangkup
keempat aspek tersebut. STEM atau (science,

technolog aring, and mathematics)

Selain itu penerapan pendekat

dilakukan dengan fokus pada
aktif berbasis masalah agar@#siswa dapat
memecahkan masalah yang be

mekd ny, kekurangan

e r‘ﬁsiswa pada

i i efitika, n rekayasa
PONOROGO

Siswanto,‘Keefektifan Pembelajaran Fisika Dengan
Pendekatan Stem Untuk Meningkatkan Kreativitas Mahasiswa,”Jurnal
Penelitian Pembelajaran Fisika 9, no. 2 (2018).

23 J
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teknologi mulai menurun. Pada tahun 2000-
an konsep STEM (science, technology,

engginering, @and mathematics) semakin

as hingga ke Finlandia,

ahan dalam

keluar apabila terdapat perma

Sumber Daya Manusia dengafujuan untuk

l. Namun di

ering, and

muncul, hal

| pergurua

mempelajari dan

e A Dalam
ban riema pagld Abad ke 21
ni alah s@@ pendekatan

Py&d Nepgd Benforofig €kwa untuk

memupuk kecakapan komunikasi, kolaborasi,
berfikir tingkat tinggi, serta keativitas yang
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mana  merupakan  kemampuan  yang

dibutuhkan pada abad 21 terutama untuk

iswa dalam

empersiapkan kematangarn@l pengetahuan

baik yang akan siswa gun

kehidupan sehari-hari  maup

plngan antar Subjek dan

]nlgungkapkan
ia SM Di Kabupaten
Tangerang TPad@ INj ﬂn RTFG Technology,
Engineering, and Mathematic), “Repository. Ulnj t.Ac.ld, 2022,
https://repository.uinjkt.ac.id/dspace/handle/123456789/61937%0Ahttps

:/lrepository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/61937/1/1115016
2000016_Ponty Mira Santika_Skripsi %28Watermark%29.pdf.




bahwa STEM adalah pendekatan
pembelajaran yang dilakukan secara terpadu
pada disiplin ilmu sains, teknologi, teknik,

dan matemgid Menurut Tsupros STEM

terpadu pada
poi, teknik, dan

dunia kerja, dunia global, da
bertujuan agar siswa dapat ber
ekonomi. Sedangkan sander
bahwa STEM adalah pembe

aran dengan
ang  yang
M (science,

athematics).

gjaran yang

melibatkan g STEM vyang disertai

r i embelajaran
i 25

* Flatya In ggraini % 9 ﬁaig“lmplementasi

STEM Dalam Pembelajaran IPA Di Sekolah Menengah
Pertama,”Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Ipa, no. 1998 (2017):
722-31,
http://conference.unsri.ac.id/index.php/semnasipa/article/view/738.

31
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b. Kelebihan dan Kelemahan Penggunaan
STEM

Pendekatan STEM memiliki beberapa

keunggu

a mampu membantu

an antara konsep

Opun prinsip dalam mateéh, pembelajaran.

Penggunaan pendekatan STEM yang lebih
menekankan kepada keaktifa@siswa dapat

meningkatkan rasa ingin tahu sta memupuk

kreativitas siswa, STEM
membantu siswa dalam meni@hami proses

kemampuan

terdiri dari

iatan diskusi
untuk'8@ling berkerja
alam @enyelesaikan

@aﬁrﬁ RI (Ih @apd) mengurangi

ketergantungan anggota yang tidak mau andil

dalam kerja kelompok.
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Proses pembelajaran STEM yang

menedepankan  keaktifan siswa maka

at meningkatkan

getahuan serta dapat pgsang memori
angka panjang siswa. Dari'fegiatan yang

dilaksanakan

siswa terse mampu

membantu siswa untuk meéRgembangkan

ka belajar.
akni dengan
Siswa  dapat

nya

Prmé€dbdNu e b€ p&@nafalahan dalam

kehidupan sehari-hari.
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Meskipun STEM memiliki banyak
kelebihan namun STEM juga memiliki
beberapa kelemahan. Diantaranya ada

kemungki hisa kebingungan apabila

kelompok dengan

ompok yang lain me
Derbeda. Selain itu penggunas

memiliki banyak komp

membutuhkan waktu yang

menyelesaikan dalam satu

m@adb[ao Rn@e(}s@ntara setiap

komponen mempunyai ciri khas tersendiri,

sehingga dalam penerapan STEM guru
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dituntut  memiliki ~ kemampuan  yang
mumpuni agar keempat komponen dapat

berhubungan

dengan materi pembelajaran

Menurut Parida ter0@@at enam prinsip
STEM.
EM harus

bebasis pemecahan masalah yaflg digunakan

flalam pelaksanaan pend

Pertama desain pendektan

untuk mengembangkan solusi.BBujuan utama

STEM vyakni membantu

c penggunaan
E q rasi us berdasar

2 Nur ihaygaime |s@BatiilllafnifBendahan Pendekatan

STEM Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Sekolah Dasar Di
Kabupaten Pinrang,”PENISI: Journal of Education 1, no. 2 (2021):
217-23.
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dengan STEM. STEM memiliki 4 komponen
yang mana antara satu komponen dengan

komponen  lain harus saling teritegrasi.

Ketiga p desain teknik. Desain

digunakan tuk  memenuhi
ering)
g digunakan

ponen teknik (eng dalam
Dendekatan STEM. Teknik
dalam pembelajaran dapat mefibantu siswa

mendapatkan peluang untuk @inemecahkan

masalah di semua disiplin u. Prinsip

keempat adalah penggunaan penerapan

dalam

permasalahan yang

erkai ngy sai ematika, dan
e . Pri i adal2 penggunaan
0 . R@laksanad@h pendekatan

PsOVNaGd duldoed €hoan materi

kehidupan sehari-hari dan mengangkat
permasalahan yang berasal dari dunia nyata.
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Prinsip keenam yakni praktik pedagosis yang
tepat. Penggunaan pendekatan STEM harus

diringi dengan model dan metode yang tepat,

berbasis  pemecahakan
p proyek. Hal ini

ut  menuntut
eaktifan siswa dalam proseS@pembelajaran
dari STEM

sehingga sesuai dengan prins
itu sendiri.?’
Komponen STEM
Ciri khas pendekatan

TEM yakni
yang harus

belajaran. 4

: Il Sesuai dengan
: lam WM&ta pelajaran
n@ST pad@¥aspek sains

PONOROGO

*’ Siti Parida,“Analisis Proses Pembelajaran Kimia Di SMA
Dan MA Berdasarkan Prinsip Pendidikan STEM,”Skripsi, 2021.
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dapat diimplementasikan baik itu dalam
biologi, fisika, maupun kimia. Sains itu

sendiri merupgkan proses ilmiah, dimana

penyelidikan,

pun penerapan

ilmiah yang diglflekan dalam

kehidupan sehari hari. Ko

)onen  yang

kedua  adalah  teknologi. 88 Teknologi

merupakan alat yang diguliekan untuk

mempermudah kegiatan man

e Movasi, sebagai
rmud@siswa dalam
sefl@ sebag@l jalan keluar

Pufdk MnmEdnhkdh f3sa@h yedy ada dalam

kehidupan sehari-hari. Komponen ketiga
adalah teknik (engineering) merupakan aspek
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yang memuat ilmu mengenai desain,
perancangan, maupun penciptaan suatu

produk yang didasarkan dari proses sains

dimana untuk  memecahkan
teknik dalam

prkaitan dengan

omponen sebelumnya yak sains dan

matematika.

teknologi. Selanjutnya adala

Komponen matematika adal komponen

yang berkaitan dengan an@ka, jumlah,

akan dalam

maupun ruang. Matematika dif
bembelajaran

komponen

itu

ukupY@énting dalam

dapu@® pendekatan
PS@/IMe@HRnOaG b€eda dengan
pendekatan yang lain, dimana pada STEM
lebih mengedepankan kepada pemecahan
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masalah, yang mana tetap berkaitan dengan
masalah  ssehari-hari  dan  tantangan
globalisasi.

tercapai. Selain itu guru us mampu

menggunakan pembelajaran

suasana kelas

L siswa. Guru

Pdi@keghéiked debodnd p€inadahan dalam

dunia nyata. Selain beberapa kegiatan di atas

guru juga harus mampu menghubungkan
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antara materi satu dengan lain, misalnya
seperti isu-isu terkini, sehingga guru harus

senantiasa mengikuti perkembangan agar

tetap berjalan sesuai

gatur pelaksanaan proses

elajaran dapat
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e. Faktor Pendukung dan Penghambat
dalam Pelaksanaan STEM
Dalam pelaksanaan pembelajaran

STEM terdg

hal yang dapat menjadi

berjalan baik.  Faktor

TEM diantaranya yakni S
pembelajaran menarik dan méRe

tarik siswa, sehingga tujuan

akan tercapai dengan mak

eknik, dan Matematika.

e a | penghamba

e anny. laj@rn ST yaitu, guru

elu secara keseluruhan,

S'I?MNmer(u%ak%} pe nde%arppembelajaran

yang baru di Indonesia, siswa memiliki
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motivasi dan kemampua berpikir yang
rendah, fasilitas madrasah kurang lengkap,

siswa tidak tertarik pada pembelajaran, waktu

S, perizinan dari pihak

ampuan Berpikir Kreatif

Pengertian Berpikir Kreatif

Berpikir merupakan atu proses

kognitif untuk memperoleh

Berpikir berhubungan dengar@ingkah laku

aktif
kan suatu

uatu tujuan.

akukan penalaran, maupun

RO GO

%8 Saridewi, N., & Bahriah, E. S. “Persepsi guru kimia ma se-
tangerang selatan tentang pendekatan stem (science, technology,
engineering and mathematics)” (Bachelor's thesis, Jakarta: FITK UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta).
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Kreatif berasal dari bahasa inggris
create yang memiliki arti mencipta.

Sedangkan creative, memiliki pengertian

pu merealisasikan ide,

gndidikan kegiatan

es belajar mengajar masuk dalam

bentuk kegiatan kreatif.?°

Dari pengertian berpikill dan kreatif

maka dapat diperoleh bahwa Q€fpikir kreatif

adalah kegiatan menganalisi§l data atau

informasi yang telah tersedi@l tetapi juga

lain,

Pembelajaran . 011): 248-62,
http://journal.l i
/103.
*® Rama NI?SIregal’ et al.,“Peni Qatan Kemampuan Berpikir
Kreatif Siswa Melalui Pendekatan Matematika Realistik Increasing
Student's Creative Thinking Abilities Through,”Edumaspul Jurnal
Pendidikan 4, no. 1(2020): 56-62.
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untuk menciptakan suatu ide atau gagasan.
Berpikir  kreatif menurut Isaksen dan
Treffinger adalah proses konstruksi ide yang

mengac gdamimdikator berpikir kreatif.

or Berpikir K
Munandar me akan bahwa

pikir kreatif.

erdapat empat indikator 8
Pertama fluency yakni berpikill lancar atau

kelancaran. Fluency merupakailiilkemampuan

dimana seseorang dapat meng@llasilkan atau

membuat ide yang jumlahnya

dikata m mam berpikir lancar
n a p nyelesaikan
e n wabar@@yang lebih

PbﬁalN I@unaﬁh(}ﬂﬁility yakni

berpikir luwes atau keluwesan. Flexibility

merupakan kemampuan dimana seseorang
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dapat mengahsilkan ataupun mencuptakan
suatu jawaban yang bervariasi. Dalam proses
pembelejaran _siswa memiliki keluwesan

jswa mampu menjawab

etiga adalah originality i berpikir
orisinil. Originality berhubufi§an dengan
kebaharuan atau sesuatu yang B@ru, sehingga
dapat dikatakann bahwa orig#hality dalam

iliar dari

mampu

memperinci,

, rkay. atu ide atau

jadi 1@@ih menarik.

Psda@n Niu @vodR rdadaiyaBerpikir rinci

siswa dapat dilihat dari kemampuan siswa

dalam menjelasakan, dan  memperinci
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langkah-langkah dalam menjawab
pertanyaan.®! Keseluruhan Indikator tersebut
dapat dijabarkgp sesuai tabel berikut ini.

Tabg

'3

ator Berpikir Kreatif

Fluency

* NuFPFilfidr o EPidRE, SEBnANPal Pendidikan
Matematika 2016 ~ Universitas Kanjuruhan Malang,”Pengembangan
Instrumen Berfikir Kreatif Matematis Untuk Siswa SMP 1, no. 1997

(2016): 243-50.
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No | Indikator Deskriptor

3 | Originality -Membuat gagasan
baru
- Mengkombinasikan

Elaboration

emampuan berpikir kreatif

eneer diantaranya
ng mungkinkan
yak p n&an erdapat juga

siatuasi atau keadaan yang menekankan pada
inisiatif diri, kegiatan yang dapat mendorong
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untuk menghasilkan sesuatu, kegiatan atau
pembelajaran yang menuntut tanggung

jawab, atau kegrandirian, serta perharian dari

anak, dan lingkungan

ngkatan kemampuangerpikir kreatif

Biswa yakni, kurang bera@ilhk melakukan

eksplorasi, menggunakan if@jinasi, dan

penyelidikan, terdapat tekana , tidak
mengetahui tujuan pembelajardil§ diferensiasi
mana siswa
tetapi tidak

ering, and

Berpikir

— P ONOROGO

*? Dian Ernaningsih, Mariana Sada, and Handriani J. Namang,
“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik Di SMP Negeri 1
Maumere,” Jurnal BIOS 4, no. 1 (2019): 34-41.
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Model SSCS (search, solve, create, and
share) merupakan model yang memiliki
orientasi terhadap pemecahan masalah, hal itu

atan STEM (science,

selaras deng

ari-hari. Sementara kemampiie

d€atif sangat diperlukan proses

ecahan masalah, agar dapa
kreatif

terorganisir.

®mampuan berpikir

m meningkatkan

'rﬂan berpikir

ggun pendekatan

SEFENCuds] diat b efidg ik af Dkemampuan

berpikir  kreatif siswa. Sehingga dengan
penggunaan model SSCS dan pendekatan STEM
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diharapkan kemampuan berpikir kreatif siswa

dapat berada di kategori cukup tinggi.

e, Create and Share (SS@8) terhadap
ampuan berpikir kreatif mai@matis siswa
g diterbitkan oleh Fakultas

Keguruan UIN  Syarif

iswa yang

menggunakan model

an  antara

g dilakukan

ini  tidak

menggunakan pendektan STEM, sementara

penelitian penulis menggunakan pendekatan
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STEM. Pada penelitian ini materi yang
digunakan yakni bab peluang pada mata

pelajaran matematika, sedangakan materi yang

digunakan ps itian penulis yakni bab
pelajaran  llmu

ptara penelitain

dengan penelitian penulis I keduanya

a sama menggunakan ode quasi

sperimental yakni terdapat kel@8| eksperimen

kelas kontrol, dimana keld8¥ eksperimen

aksanakan  pembelajaran enggunakan

as kontrol

bembelajaran

italeh Nurlaili
ahun 2016

uan Berpikir
ud Kesadaran
Pembél@jaran SSCS

4%O—N—QROGO

%3 Kamalia, I. F. (2015). Pengaruh model pmbelajaran Search,
Solve, Create and Share (SSCS) terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.
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berbantuan Schoology diterbitkan oleh Unnes
Journal of Mathematics Education Research
menyatakan ~ bghwa  setelah  diterapkan

pembelajara ¢ SSCS  berbantuan
ami perkembangan
atif matematik.

lpun perbedaan dari penelit ini dengan

elitian penulis yakni pada ini
nggunakan jenis penelitian

alitatif, sementara penelitian

ggunakan jenis penelitia@® kuantitatif.
penelitian ini

berbantuan

* Rahmawati, N. T. & Sugianto, S. (2016). Analisis
kemampuan berpikir kreatif matematik ditinjau dari kesadaran
metakognisi  siswa  pada pembelajaran SSCS  berbantuan
Schoology. Unnes Journal of Mathematics Education Research, 5(1),
24-31.
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Berdasarkan Penelitian yang dilakukan oleh
Heru Sujiarto, dan Tita Sukmiati, pada tahun
2017 dengan judul Meningkatkan Kemampuan

gatis Siswa SMP melalui

Berpikir Krg

SSCS) menyatakan ba
pikir  kreatif

siswa men

belajaran dengan menggu model

belajaran SSCS, dan ketunji@san belajar

aran dengan

n perbedaan

ienj@hrk ©hiadindiBat@s b€Pikir kreatif.

Persamaan atara penelitian ini dengan penelitian
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penulis yakni, keduanya menggunakan model
SSCS dalam melaksanakan pembelajaran.®
4. Berdasarkan  pepelitian  dengan  peneliti

Rizkiyani 2018, yang berjudul
aran Search, Solve,
Meningkatkan
Komunikasi

Matematik

ampuan Berpikir Kreatif D

atematis Ditinjau Dari Dispos
wa SMP diperoleh hasil bah
pikir kreatif matematis da

kemampuan

kemampuan
unikasi matematis siswa yangiihenggunakan
Create and

siswa yang

dilakukan
ini tidak

elitian yang

ST

unakal® pendekatan

% Heru gujiarto and lT‘lt'a Suk(m%ti, “Meningkatkan

Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis Siswa Smp Melalui Model
Pembelajaran Search, Solve, Create, and Share (Sscs),” Journal
Published 02, no. 01 (2017): 171-79.

sedangkan
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STEM. Penelitain ini dilakukan pada mata
pelajaran matematika, sementara penelitian
penulis dilaksanakan pada mata pelajaran limu

arsamaan dari penelitian

CS, dan kelas kontrol ] diberikan

belajaran konvensional.*

lalam  judul
earch Solve

Terhadap

AAAAAAA

- ROGO
Rizkiyani, A. (2018). Penerapan Model Pembelajaran

Search, Solve, Create And Share (Sscs) Untuk Meningkatkan
Kemampuan Berpikir Kreatif Dan Komunikasi Matematis Ditinjau Dari
Disposisi Matematik Siswa Smp (Doctoral Dissertation, Unpas).



S7

model pembelajaran  Ekspositori.  Adapun
perbedaan antara penelitian ini  dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis yakni

ata pelajaran yang

pada penelitian ini kontrol

nggunakan model sementara
Ja  penelitian  penulis kontrol
ggunakan model konvensio Persamaan
tian penulis

kelas, yakni

0 , “Pengaruh
Pembelajaran rc e Kemampuan
Berpikir Kreatiii¥a is Dan itinj ri Pengetahuan
Awal Matematiika” j matika 13, no.

2(2020):33013 ONOROGO
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Kemampuan berpikir kreatif merupakan
salah satu kemampuan yang penting dikarenakan
pemecahan masalah pada

dapat digunakan dalg

5 penelitian
lam gambar
fishb@Re berikut ini.
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Model ~ SSCS  terhadap
berfilir kreatif (2015) oleh
IndriFajrivati Kamalia.

Salah satu kemampuan siswa
yakai berpikir  kreatif
matematis dapat meningkat dan
lebth  tinggi  menggunakan
model  pembelajaran  Search,
Sohe, Create and Share
($SCS) danpada menggunakan
pembelajaran kovensional

Model SSCS terhadap
berfilir lkreatif (2017)
oleh Heru Sujinrto, Tita
Sukminti

Setelah  dilakukannya
pembelajaran

menggunakan mode!
pembelajaran $SCS
kemampuan berpkir

kreatif  siswa  dapat
meningkat

Model SSCS terhadap
berfilir kreatif (2020) oleh

Muqimil Haq, Suyono
Suyono, Pinta Deniyanti
Penggunaan model

pembelajaran  SSCS  lebth
mebuat kemampuan berpikir
kreatif matematis siswa lebih
tinggi dan pada siswa yang
mendapatkan mode!
pembelajaran Ekspositort

\

Model SSCS
terhadap

kemampuan
berfilir kreatif
siswa

N\
RIS
S

Model SSCS  terhadap
berfilir kreatif (2016) oleh
Nurhili Tri Rahmawati
dan Suginnto

Setelah diterapkan
pembelajaran  model SSCS
berbantuan  schoology, 26

siswa mengalami
perkembangan tingkat
kemampuan berpikir kreatif
matematik.

Model SSCS terhadap
berfilir kreatif (2018)
oleh Rizkivani

Penggunaan mode!
pembelajaran SSCS, dapat
meningkatkan kemampuan
berfikir  kreatf  dan
ketuntasan belajar siswa
pada maten  Persamaan
garis Lurus meningkat

T W W W

PONOROGO

Gambar 2.1 Fishbone Penelitian Terdahulu
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C. Kerangka Pikir
Berangkat dari landasan teori, maka perlu
dibuat kerangka pikir yang bertujuan menjadi urutan

olak ukur keberhasilan

pelaksanaan peng

ve, create, and share) @

(science,  technology,

Penelitian ini  memiliki r belakang

annya dalam mengadapi rkembangan

tuntutan

filapangan menunjukkan

siswa masih

1 Ponorogo
kemampuan
berpikt €Raid sEWaakbP 36w, Clilai tersebut
termasuk dalam kategori rendah.

Penyebabrendahnya kemampuan berpikir kreatis
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siswa dikarenakan siswa sulit diatu dalam
pembelajaran, suka ramai sendiri, bahkan ada yang
tertidur  apabila ru  menggunakan  model

pembelajaran ce tersebut menyebabkan
siswa A avelesaikan  suatu

erlukan model

, solve, create, and share).
Model SSCS (search, solve

AAAAA

bacaan yang diDe

solvegmelim i 1 @i ta encari solusi
atau]v aian a perm@8alahan yang
telah @b s@se@Blumnya® Dilanjutkan
dengd® B Nr&ie, Fotal) thdaDlanjut  dari

penyelesaian permasalahan, pada penelitian penulis

fase create digunakan untuk membuat alat peraga.
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Fase yang terakhir adalah fase share, dimana siswa
mempresentasikan hasil diskusinya. Selain model
pembelajaran SSCS, pada penelitian penulis
STEM. Pendekatan
STEM i gnce, technology,

disertakan juga

bab itu semua

pada proses

ini adalah
kir kreatif

berpikir  kreatif.

kelancaran,

eksp pembelajaran
arch, solve,
crea pendéatan STEM

(sciefie®, OCNI@, Eboibderlny, (Pathematics),

sedangkan pada kelas kontrol pembelajaran

dilakukan menggunakan model konvensional.
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Soal tes yang digunakan baik di kelas
eksperimen dan kelas kontrol merupakan soal esai
yang sama, terdiri dag 8 soal yang mengacu pada

aiken, dan
tahui apakah

iabel untuk digunakan atau tida

Selanjutnya
jikan melalui post test, kemudign dilakukan

syarat. Uji tersebut meliputi ufhomogenitas

data bersifat

gunakan untuk melihat apaka
lihat apakah

normal dan

fNtara hasil pOstest kelas
ekspemimen ji ttwo tailed
untu tahui miliki nilai

berpililk k n dilakukan
UyiNad NO RO G O



Tuntutan keterampilan 4C salah satunya
creativity pada abad 21

Fakta lapangan menunjukkan tingkat
berpikir kreatif siswa rendah

Dengan tingkat berpikir kreatif rendah
maka siswa kesulitan untuk
menyelesaikan suatu masalah

v

Model SSCS

- Search
- Solve
- Create
- Share

v
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Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

Pendekatan STEM

Science
Technology
Engineering
Mathematics

Tujuan utama untuk mengetahui
tingkat berpikir kreatif siswa, dimana
mengacu kepada 4 indikator

- Fluency atau kelancaran
- Flexibility atau keluwesan
- Originalityatau original
- Elaboration atau elaborasi

}

| Soal tes |

¥

Post test

!

Uji Normalitas
Uji homogenitas

Ujit

Uji N Gain
v

Hasil
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D. Hipotesis Penelitian
Berdasarkan dari permasalahan dan tujuan
penelitian yang akan

dicapai maka hipotesis dalam

rata-rata kemampuan be kreatif siswa

yang menggunakan model@@embelajaran

SSCS (search, solve, creal® and share)

pendekatan STEM (scienc@l technology,
engineering, and mathem@tics) (kelas
kemampuan
enggunakan

SCS (kelas

pembelajaran
and share)
scienc@l technology,

QQNE‘@ RhD@peqatics) (kelas

eksperimen)  tidak sama  dengan

kemampuan berpikir kreatif siswa yang
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menggunakan model pembelajaran non
SSCS (kelas kontrol).

2. Hipotesis Uji-t kor (One Tailed)

Ho = ratagfieiie p berikir kreatif siswa

g menggunakan el pembelajaran
SSCS (search, solve, cre

pendekatan STEM (scienc

e, and share)

technology,

engineering, and mathema@tics) (kelas

eksperimen) lebih rendal® atau sama

dengan kemampuan berpikif@kreatif siswa

gu yembelajaran

non S ontrol).

PIVe, creat€, and share)
ieace, technology,
athem@tics) (kelas
tin daripada
P @M@ R0 Epaifsisa yang

menggunakan model pembelajaran non
SSCS (kelas kontrol).



BAB Il
METODE PENELITIAN

cnelitian

A. Pendekatan dan Jg

dengan tujuan penelitian. nelitian ini

nakan metode quasi eksperifi@ntal dengan

peenelitian post test only
akni

liberika embel

atau direct intructic

dapatiglije

PONOROGO

67
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Kelas
kontrol

Kelas
eksperimen

+

Model
konvensional

Hasil Kelas
eksperimen

Hasil kelas
kontrol

Perbedaan hasil
dari 2 kelas

G ng itian
B. LokaSlpe I Peneligi@n

Pradiithh (i FUiRukEs @ Madrasah

Tsanawiyah Ma’arif 1 Ponorogo yang berlokasi di JI.

Soekarno Hatta Gg VI No 24 Jarakan, Banyudono,
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Ponorogo. Waktu penelitian ini pada tanggal 3 Maret
2023 sampai 31 Maret 2023, dengan rincian tanggal

3 sampai tanggal Maret merupakan proses

validasi instrumgg p kepada salah satu guru
mata pelaj {a’arif 1 Ponorgo,
31 merupakan

nilai postest

trol.

share dengan pendc®@@h STEM dan kelas VIII A
yang |B8r| ontrol yang
diterdpka | kK@RNe atau n@ll SSCS.

PONOROGO
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D. Variabel Penelitian
1. Variabel X (Model Pembelajaran SSCS
(Search, Solve, Crgate, and Share)).
gjaran SSCS (search,

erupakan model

memiliki  penekanad pada aspek

ecahan masalah, sehinggafsiswa dapat

geksplorasi kemampuan befgikir kreatif

g dimilikinya untuk menyelesail§@n soal.

2. iabel X° (Pendekatan STE (Science,
hnology, Engineering, and Mathematics)).
i8N dari empat

technology,

merupakan

kan untuk

niemEIm NN dAZNOImEfe@hkan  suatu

permasalahan. Dalam penelitian ini kemampuan

berpikir kreatif diukur melalui pemberian soal tes
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dan essay yang mengarah kepada indikator
berpikir  kreatif yakni fluency, flexibility,
originality, dan elgboration.

E. Teknik dan mpulan Data
akan dalam

lan data pada penelitiani merupakan

Lem observasi

dan tes.

observasi

an untuk  mengetahui erlaksanaan

ejaran pada model SSCS. @Dari lembar

diambil  nila

si - akan mengenai
Ivitas siswa
data yang

postest yang

kO”ViBSiﬁ tkan materi yang

sama Yyakni

sistem pernapanasan. Data yang

berbentuk tes esai setiap nomor memiliki nilai
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masing-masing sesuai dengan indikator pada soal,
nilai diambil berdasarkan tiap-tiap indikator berpikir
kreatif dan nilai total.

an RPP validator pertama
menambah  aspek  tek i dan
suaikan  sintaks SSCS. Se

Instrumen tersebut layak

a instrumen

untui;neaesﬁl % ﬁ a ator berpikir
kreatif. Pada validator kedua menyatakan soal layak

diujikan tanpa revisi. Selanjutnya dilakukan uji
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validitas dan reliabilitas menggunakan software
SPSS 25. Uji validitas dan reliabilitas dilakukan
dengan cara melaksanakan uji coba instrumen yang

valid dafi#reliabel maka dapat dil2
yang digunakan pada

akan taraf signifikansi 5% @€ngan rtabel

0,444, sehingga apabila r hi

1
2
3P (OBt | Kot G| O valid
4

0,827 0,444 Valid
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No Rhitung Rtabel Keterangan

5 0,517 0,444 Valid

6 0,830 Q444 Valid

Valid

Valid

aliditas butir

eksperimen Setelah

diny: kukan  uji
relia rhad an berpikir
kreat ji rel¥@ilitas pada

instrﬁergmi:\I OR 0 G O
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Tabel 3.2 Hasil Uji Reliabilitas Butir Soal Tes
Kemampuan Berpikir Kreatif

Reli Statistics

C ch's Alpha tems

,881 8

Berdasarkan tabel 3.2 dapat dig8tahui bahwa
nilai @hitung > rtabel, maka dapa@®disimpulkan
bahw@l instrumen tes kemampuan ikir Kkreatif

neliti untuk

siswamlie

mengamnbil n uni@k menjawab

. Te
Data dari an kemudian dianalisis

e ' ut
QN
digunakkan untuk
ngagisng kﬂwl@aﬁn Qembelajaran

adalah menggunakan teknik statistik deskriptif,

deng
1. K

dimana data yang dianalisis merupakan data hasil
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observasi yang diisi saat kegiatan pembelajaran
sesuai dengan skala yang telah ditentukan. Skala

perhitungan nilai keterlaksanaan dihitung dengan

3,76 < skor <4 allpat baik
2,76 < skor < 3,75
1,76 <skor <2,75

1 <skor<1,75

igunakan adalah

P O NI GOW® Gg@kan untuk

mengetahui distribusi data apakah termasuk

dalam katagori nomal atau tidak. Uji
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normalitas yang digunakan pada penelitian
ini  adalah  kolomogorov-smirnov  pada

aplikasi Minitab 19. Adapun tahapan dari uji

Umuskan hip0
1) Ho = data dalam p€
distribusi normal

itian memiliki

2) H;= data dalam penelil@n memiliki

distribusi tidak normal

b. Kiriteria pengujian

1) Ho diterima apabila nil

homog nitas ini

b_apakah data

E tidak. Uji

enggunakan
rﬁhale\(ﬂtaRlOd@aOup Lavene

dimana taraf signifikansi 5% atau 0,05.
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Adapun kriteria dari uji homogenitas sebagai
berikut.
a. Nilai P Value > 0,05 maka data tersebut

bera; ¢ asi yang homogen.
al P Value <0 aka data tersebut

perasal  dari  populd yang tidak

homogen.
Uji t

Setelah data dinyatak@ valid dan
melakukan
it Uji t
19. Adapun

ua ekor (two

reliabel maka selanjutnya ada

[ Uji t satu

: nakan untuk
ri kel@8 eksperimen
odel CS dengan

Pp@INnG'ER |€h €aik@aripada kelas

kontol .  pada hasil pengujian two tailed
apabila nilai p value lebih besar dari 0,05
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maka tidak terdapat perbedaam hasil
penelitian dan kemampuan kelas control dan

kelas eksperi

en, sebaliknya apabila nilai p
b 0,05 maka terdapat
kelas tersebut.
)| apabila nilai p
an 0,05 maka
lebih  baik
apabila p

nilai kelas eksperimen tida

daripada kelas kontrol, nam

alue lebih besar dari 0,05 m nilai kelas

sar, peningkatan
e iMatara kelas

* ArififgtyED ANV 23, BR <ABndfmien@ V. (2017).
Efektivitas lembar kerja siswa bermuatan etnosains materi hidrolisis
garam untuk meningkatkan literasi sains siswa sma. Journal of

Innovative Science Education, 6(2), 186-196.
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kontrol dengan kelas eksperimen. Adapun
kriteria pengujian N-Gain yakni sebagai
berikut:

Tak

ai N-Gain

liicria N-Gain

9>0,7

0,3<g<0,7

g<0,3




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Statistik

1. Hasil Penil@ie pgkat Pembelajaran

Observasi
dan

Pada Penelitian kuantit@fif sebelum

eliti mengambil data di lapangal§ maka harus
akukan validasi atau penil@@n terhadap
digunakan.

sejauh mana

layak untuk

ini berupa

Lembar Observasi

ar Observasi
QN
i siswadlalam bentuk

ugarp Nl&rnatg ﬁm@ perangkat

pembelajaran terdiri dari 2 orang, yakni satu

dosen tadris ilmu pengetahuan alam yaitu lbu

81
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Ulinnuha Nur Faizah, M. Sc yang melakukan
validasi perangkat pembelajaran pada tanggl 1

Maret 2023 dan guru llmu Pengetahuan Alam

Nisairrosyidah yang

lasi  perangkat

penelitian

Kegiatan

Pembelajaran
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No | Perangkat Rata- | Interpretasi

rata nilai

Validitas
Tinggi

Aktivitas

Siswa

Instrumen
Soal Berpikir
Kreatif

ata-rata

validitas Aike

vl it en ini termasuk
dinm nggi ingga layak
Uik a belaja@. Sementara
pﬁn@tN ieb R(Qcﬁ Opelaksanaan

Pembelajaran) menggunakan model SSCS

(Search, Solve, Create and Share) dengan
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pendekatan STEM  memiliki nilai validitas
Aiken sebesar 0,94, nilai tersebut merupakan
kategori validitas _sangat tinggi sehingga layak

digunakan pembelajaran. Selain

itu, pefEek bservasi  kegiatan

ajaran memiliki nilai valilelitas 0,88, yang
a termasuk dalam kategori W@iditas tinggi,
a lembar observasi kegiatan
ebut dapat digunakan unt melakukan

ervasi  pembelajaran. selanjitnya pada

angkat lembar obsevasi al@lvitas siswa
90 sehingga
tinggi dan

dalah

nilai  valdita ebesar 0,90° sehingga

ori jBlitas tinggi dan
meng@@hui tingakt
da@lem pem@Belajarn IPA

niehg@uan@antiodeR (€3 clisoli®, create and

share) dengan pendekatan STEM. Berdasarkan

hasil uji Aiken terhadap semua perangkat
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pembelajaran yang digunakan dapat diperoleh
nilai rata-rata sebesar 0,89 sehingga dapat
disimpulkan bahwg perangkat pembelajaran yang
telah dibuat g

aliditas tinggi dan layak

odel (Search,
Pendekatan

li Madrasah
Pelaksanaan

elajaran IPA

n penerapan

bembelajaran

ali materi dd

YOStest,serta dilaksanakan

. Kegiatan
pEmb kan W@leh peneliti
setiap @PBrtemuannya.

I-R ﬁ) Nt@nml(ﬂ éng€Bhui  tingkat

keterlaksanaan  proses pembelajaran  yang

menggunakan model SSCS dengan pendekatan
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STEM. Kemudian dari hasil observasi diperoleh
persentase dan interpretasi keterlaksanaan
pembelajaran. Adapun rumus untuk mencari

pembelajaran adalah

jumlah nilai

entase = 00 %

nilai maksimal

Data yang telah diperoleh j@ersentasenya

udian diinterpretasi. Berikut pakan hasil

rpretasi keterlaksanaan proses@pembelajaran

selama dua

Interpre

tasi
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Perte | Rata-rata | Persentase | Interpre

muan Skor tasi
Obseryer
Baik
Dari tabel 4.2 dapat dik@ahui bahwa
erlaksanaan pembelajaran pa@& pertemuan

tama rata-rata skor observe@®yakni 3,61,

entase pada pertemuan

AdaplD - sHoL 08 obsered selama tiga

pertemuan yakni 3,68 dengan persentase sebesar

92,24%, sehingga dapat disimpulkan
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keterlaksanaan pembelajaran yang
menggunakan model SSCS dengan pendekatan
STEM berjalan depgan baik.

pembelajaran

an Model SS€

cenderung mengalam

dengan pendekatan

pningkatan dari

muan kedua.

emuan pertama menuju ke p

ini membuktikan ba

a proses

belajaran berjalan secara @lektif sesuai

gan sintaks SSCS. Sebelum Mlelaksanakan

nbelejaran peneliti terle@ih dahulu

ilabus,

perpikir Krez

3 mbalay disesuaikan
g sinta el@pembel@aran SSCS
rc rgaie @and re) dengan

AEhd&khiaNS TEM Beba@amise RBP yang telah
dibuat oleh peneliti, dan telah divalidasi oleh
valilidator. Kegiatan pembelajaran dimulai
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dengan pendahuluan. Pada tahap pendahuluan
peneliti masuk kedalam ruangan kemudian

mengucapkan salam pembuka, setelah itu

didik untuk mengikuti
ik diminta untuk

lis serta buku

pelajaran yanhg hendak

an t, kemudian
aterrf@embelajaran
un RP

P ODNn()(eRteﬁ) @i Cpembelajaran

peneliti terlebih dahulu membagi peserta didik

menjadi 4 kelompok, dimana setiap kelompok



90

terdiri dari 5 sampa 6 peserta didik, kemudian
peneliti menjelaskan materi mengenai bab

penernapasan, al itu meliputi  sistem

pernapasan, @ i yang digunakan dalam
apsan, penyak¥@llan gangguan sistem

Jasan, serta upaya

aga kesehatan

°m pernapasan. Peneliti | tidak lupa

mberikan  proses  pembels

ran  yang

nggunakan pendekatan STEM.
Pendekatan STEM terdir
ns), technology (teknologi),

dari science

engineering

pernapasan.
ksana@@lari kegiatan
sederhana

@lNSlﬁn mﬂpGnOdan aspek

matematika terlaksana dari pengukuran alat-alat

yang digunakan dalam praktikum.
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Selanjutnya  kegiatan ~ pembelajaran
dilakukan sesuai dengan sintaks model
. Sintaks tersebut terdiri dari
didik diberikan suatu

diminta untuk

pembelajaran SS

search, di

i suatu bacaan
penyelesaian.

yeserta didik

ri rumusan masalah yang tela

at, peneliti meminta peserta@@didik yang

nyelesaiakan rumusan masal@h tersebut.

iga adalah create, disini pen

didikqORiKNeolh ikdivitdal@@adpdn kelompok

melakukan refleksi untuk mengevaluasi seluruh

rangkaian aktivitas pembelajaran dan hasil-hasil
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yang diperoleh untuk selanjutnya secara
bersama menemukan manfaat langsung maupun

tidak langsung dari hasil pembelajaran yang

telah angsu Dalam  keterlaksanaan

kegiatagiepe i : terdapat kendala

taranya minimnya waktu

ingga peneliti  kurang ma
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Tabel 4.3 Skor Aktivitas Peserta Didik

No Aspek Rata-rata Interpr

skor observer etasi

1 Baik
Interaksi Baik
Antusiame Baik
Percaya 3,86 Baik

3,86 hal ini dalam kategori baik.

I emiliki nilai
I }ﬂnasuk dalam
go da aspék antusiasme
rReu QtaNtaQeslia Qdﬁygl 3,55 dan

termasuk dalam Kkategori baik. Pada aspek

percaya diri nilai rata-rata peserta didik sebesar
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3,86 termasuk dalam kategori baik. Sedangkan
nilai rata-rata aktivitas siswa dari keempat aspek
tersebut adalah 3,74 sehingga dapat disimpulkan
ik terlibataktif dalam
model SSCS
tetapi terdapat

yang susah

kelompok,

dilakukan,

asil nilai postest dari kelas

mbilan data
|2l peneli@® menerapkan
STE pada kelas

egperlmen, an menerap pembelajaran

langsung (direct instruction ) pada kelas kontrol.



95

Materi yang digunakan pada pengambilan data
postestini adalah sistem pernapasan. Berikut

merupakan deskripsi data postest dari kelas

eksperimen

4.4 Deskripsi Statistik Nilai Kontrol dan

Eksperimen

St | Mi

ev | um

e d gketahui bahwa
speRSperi a mengigpkan model
S a@STEM @emiliki nilai

dthi€ImNeL&shr 8 EdarRariRelas kontrol
yang tidak memalai SSCS dengan pendekatan
STEM memiliki nilai minimum 65,63 selisih
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antara nilai  minimum kelas kontrol dan
eksperimen sebesar 10. Sedangkan untuk nilai

maksimum, padg kelas eksperimen yang

CS dengan pendekatan
s kontrol sebesar

i kedua kelas

but adalah 9,38. Selanjutnyaf@intuk rata-rata

i kelas eksperimen sebesar 86 J#®, sedangkan
as kontrol sebesar 77,70, sehifigga selisish
-rata nilai kedua kelas yakni#&09. Adapun

indikator

setiap pada @soal dapat

o

m kelas
75 - eksperimen
70 - H kelas kontrol
65 -
Qo Qo > S
’é'b Q:_,'b Q,}Q 0{2}
< D NS
& N\ ¢ &

N ¢

Grafik 4.1 Nilai Rata-Rata Indikator Berpikir
Kreatif Kelas Kontrol dan Kelas Eksperimen
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Pada Grafik 4.1 diketahui terdapat
perbedaan pada setiap indikator antara kelas

eksperimen yang,menggunakan Model SSCS

pendekatan agan kelas kontrol yang

pvensional.  Pada
pertama yakni
s eksperimen
elas  kontrol

kelancaran

al rata-rata pada kelas eksp@@imen adalah

ilai rata-rata

9, sementara pada kelas kontro
Pada aspek
5 eksperimen

gatrol

ar 87,5, sementara pada

aspek yang
l’m eksperimen
elas trol sebesar
Pl-O NOROGO

B. Inferensial Statistik

1. Uji Asumsi
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Sebelum dilakukan pengujian hi[otesis
menggunakan uji t maka dilakukan pengujian

prasyarat analisis data menggunakan uji

normalitas goenitas. Hal tersebut

data terdistribusi

kelas eksperimen. Uji

menggunakan kolmogorov s
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Mean 86,79
StDev 5,187
N 22
KS 0,145
P-Value >0,150

ata nilai posttest kelas koRiliol memiliki p

value sebesar 0,150 sehingga

ai p value >

dari 0,05 maka data da dikatakan
terdistribusi normal. Sementai@ untuk data
nilai posttest kelas ekspremi memiliki p

value > dari

terdistribusi

wa data nilai

dilakukan
19 dengan
ji&)nﬂenitas dapat
dilakukan apabila data telah terdistribusi

secara normal. Uji homogenitas bertujuan
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untuk mematastikan bahwa data berasal dari
sampel yang homogen. adapun data dapat
dikatakan h

ogen apabila memiliki p

ogen. Berikut hasi i homogenitas

dari posttest kelas eksperi dan kelas
kontrol.

Tabel 4.6 Uji HomogeRltas

Test
Method Statistic DF1 DF2 P-Value
Bonett 1,84 1 0,176

Levene 2,47 1 42 0,124

W,
b : ) A bahwa nilali
a est kel@ kontrol dan
S [ esar, 0.124. Sehingga
P 'O KNOR &G =

nilai p value > 0,05. Maka data hasil postest
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kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat

dikatakan homogen.

2. Uji Hipotesis

malitas, maka

otesis  untuk
au Hp yang
uji t, yang
e tailed.

akan untuk
kemampuan

kemampuan

tailed hasil

eksperimen

PONOROGO



102

Tabel 4.7 Uji-T Two Tailed Berpikir Kreatif

Estimation for Difference

Pooled 95% CI for
Difference  StDev Difference

9,09 6,03 (5,42; 12,76)
Test
Null hypothesis Ho: pu - p2=0

Alternative hypothesis  Hi: pui - p2#0

T-Value DF P-Value
5,00 42 0,000

diketahui illai P Value dari kelas

S n Kelas dalah 0,000,
lem:\lalmmaka dapat
isi téFdapat edaan yang
Psi&l?fila QtaB' l@st&imen yang

menggunakan model pembelajaran SSCS
(search, solve, create, and share) dengan
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kelas control yang menggunakan model

konvensional.

b. Uji T One Tai
T digunakan untuk

ahui model ma yang lebih baik

uk digunakan dala eningkatkan

emampuan berpikir kreatif Si8wa. Berikut

merupakan hasil dari uji t tw@Mailed antara

kelas kontrol dan kelas eksperigién.

Tabel 4.8 Uji T One Tailed Bépikir Kreatif

Estimation for Difference

95%
Pooled Lower Bound
Difference StDev for Difference ‘
9,09 6,03 6,03
Test
Null hypothesis Ho: pi - p2 =
0
Alternative hypothesis Hi: pi - p2 >
0

W

T-Value DF P-Value
5,00 42 0,000
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Hasil dari uji t one tailed tersebut
diketahui bahwa nilai P Value dari kelas

eskperimen dan kelas kontrol adalah 0,000,

tes berpikir
fikan antara
eksperimen.
ailed untuk

emiliki nilai

one tailed

dénpba
p nST i
peAgaru e a Hlakuka®Uji N-Gain.

Bgikaamuﬂ\l-&n%tagk& kontrol dan

kelas eksperimen.
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Tabel 4.9 Nilai N-Gain

Nilai N-Gain Kategori

Sedang

Dari hasil Uji N-Ga
0,405. Nilai 0,405 telasuk dalam

egori sedang, sehingga dapa

diperoleh hasil

wa terdapat pengaruh peng@linaan model

terhadap
didik,

5ain,  yang

berpikir  kreatif

dilaksanakan
ap p@itama yakni

pemibe
iga
peftahu . d ndahul®@n  peneliti

%y&kﬁ %rl@h dﬁulp perangkat

pembelajaran yang akan digunakan, selanjutnya

memasuki kelas, kemudian peneliti memberikan
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salam, mengajak peserta didik untuk berdoa,
mengabsen peserta didik, dan meminta peserta

didik untuk mempersiapkan diri dalam mengikuti

kelompok
dian peneliti

ang hendak

tahap Inti.

akan sesuai

. create, and

uatu bacaan,
e nakal tuk mencari
e sean@h. Pada fase

SBCOJNIOMR dinifid dluk mencari

rumusan masalah pada  bacaan  dan

menuliskannya pada LKPD yang telah diberikan.
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LKPD yang digunakan merupakan LKPD yang
berbasis SSCS dikombinasikan dengan STEM,
selain itu LKPD_juga berwarna dan disertai

untuk menarik minat

gambar, hal i

dakam mengisi

dan bergambar

apkan dapat menarik mina@peserta didik

berdampak pada hasil lajar yang

e. Pada fase
tuk mencari
asalah yang

nya. Tujuan

fase create.

eserta didik

iamm dilaag
e' minta

* Ni 8 €u B REdhe Jiredri (GME Suarjana, and
Made Sumantri, “Belajar Matematika Dengan LKPD Berbasis
Kontekstual,”  Mimbar Illmu 26, no. 2 (2021): 204,

https://doi.org/10.23887/mi.v26i2.35691.
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untuk membuat salah satu alat peraga yang
menggambarkan sistem pernapasan manusia.

pembuatan alat petaga merupakan implementasi

hare. Pada
didik untuk
LKPD dan
ini peneliti
didik untuk

ik, ataupun

fase sh ilan|
bESE r @ peser E d i i
p&mbe ilai @ keefektifan

pEMb@jaid COpalid (PerEin@d tersebut.

dilanjutnya dengan memberikan salam penutup.

Fase yang terakhir adala

2 ini peneliti meminta pesert

presentasikan hasil pengerja
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Keterlaksanaan pembelajaran
menggunakan model SSCS dapat berjalan

dengan lancar. Ngmun perlu diperhatikan juga

erta didik ketika proses
model SSCS.
SSCS  sen@lli, merupakan

pelajaran yang dapat membu@Bpeserta didik

f. Pembelajaran ini dilaksafigkan sesuai

gan empat tahapan, yakni fasef8érach, solve,

ate, dan shar, namun sebel memasaku

latan inti yaitu pembelajaran 86CS, peserta

uan. Dalam
ta didik

didik diabsé eltl. Absensi bertujuan

Uitk 15| \ i hadir dalam
pEmb ran, i ga at melatih
Si k k maslk sekolah.

KEMu@ian Thes@® BiliOMelyin@ak penjelasan
dari guru atau peneliti mengenai tujuan

pembelajaran.
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Pada kegiatan ini dimulai dengan peneliti
yang menjelaskan garis besar materi. Tujuan
penjelasan ini agar peserta didik mengetahui

gambaran pernapasan  manusia,

arch peserta didik
san masalah.
dalam suatu

biasa untuk

aan peserta didik diharapkan
ganalisa. Dilanjutkan dengaf¥ fase solve,

ni peserta didik diminta untuk @lencari solusi

jawaban dari rumusan masal@h yang telah

k melatih

M pernapasan.

i Negbeu peraga atau
me al a di aktif dalam
rt@gli gl cukup@htusias untuk

nietidiac et @edagkAselan € pfde pembuatan

aat peraga juga membutuhkan kemampuan

berpikir kreatif peserta didik, hal itu dapat
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diketahui apabila alat peraga peserta didik
kurang berfungsi, sedangkan kelompok yang
lainnya dapat begfungsi, oleh sebab itu satu

kelompok 1g arus  berdiskusi - untuk
alat peraga mereka
lompok akan
0 ide kreatif

Ppe&(ellg &peﬁeﬂneﬁpa& kelas yang

melakukan pembelajaran model SSCS (search,

solve, create, and share) dengan pendekatan
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STEM. Sedangkan kelas kontrol merupakan
kelas yang  menggunakan  pembelajaran

konvensional atau_direct instruction. Pada kelas

pun dalam proses praktike Sementara

a kelas kontrol guru Ig@8ih banyak

jelaskan, selain itu tidak ada pg@ktikum pada

s kontrol. Namun kedua as tersebut

itian  yang

menyatakan

temand dengan kelas
F[e i 3 Kepahjen.*

? ZQ) eeahan masalah
matematis melalui model pembelajaran seacrh solve, create and share
(sscs) menggunakan media LKPD pada materi penyajian data untuk
siswa kelas VII SMP Negeri 3 Kepanjen. Jurnal Pendidikan Matematika
(JPM), 4(2), 62-68.
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Hal serupa seperti nilai hasil postest di
MTs Ma’arif 1 Ponorogo. Hasil postest antara

kelas eksperimen dan kelas kontrol, didapatkan

homogenitas dan uji normali@8. Kemudian
kukan uji t two tailed. Dari t two tailed
apatkan hasil bahwa p value @lalah 0,000,
ngga p value < 0,05 makallapat ditarik

perbedaan

signifikan

pikir kreatif
Bekasi. Hal
iF (QulMarp bﬁ/aQeﬁmgan berpikir
kreatif matematis siswa yang menggunakan

model pembelajaran SSCS lebih tinggi daripada



114

kelas yang menggunakan model konvensional.**

Hal tersebut serupa dengan penelitian di MTs

Ma’arif 1 Ponorogg

kemampuan berpikir kreatif

en memiliki rata-rata

siswa pada }

pila p value < 0,05 maka dagéit dinyatakan

a kelas eksperimen memil@@l nilai yang

penggunaan

solve, create,

PONOROGO

* Kamalia, I. F. (2015). Pengaruh model pmbelajaran Search,
Solve, Create and Share (SSCS) terhadap kemampuan berpikir kreatif
matematis siswa.
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mengetahui berapa besar pengaruh penggunaan
model pembelajaran SSCS (search, solve, create,
and share) deggan pendekatan terhadap

ikir kreatif siswa maka

peningkatan

dituntut aktif

siswa dapat

al ini sejalan dengan

ilaku yu dkk, yang
a rdapat peningkatan
puan REpikir kreatif

PONOROGO
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setelah penerapan keterampilan proses pada
materi kalor.*?
b. Kegiatan Preseptasi dan Tanya Jawab

ada model pembelajaran

presentasi dan

Jflatan tanya jawab. gtan presentasi

flapat mengembangkan kemafpuan berpikir

kreatif peserta didik.*® Presenfi@si dilakukan
setlah peserta didik menyel@8aikan tugas
kelompok. Dalam presentasi

terdapat satu k yang

ANNya Secara

elompok lain
gkatkan Hasil

* Nic
“Analisis Kem:
Blended Proje ikan 32, no. 1
(2018): 69-77,

https://www. g lwsa(? -?8% I=http://journa
l.unj.ac. |d/unJ/|ndex rticle/downl 09/&ved=2ahUK

EwjHr9-
W6IriAhXFgeY KHZolBawQFjACegQIBRAB&usg=A0vVawONKehP
panslr_syA3N9ltv&cshid=1557280285653.

alui Penarapan
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bisa memberikan krikitan, saran maupun
komentar atau pertanyaan. Dari kegiatan ini
melatih kemampuan komunikasi, serta cepat

lidik untuk menjawab

PD Interaktif

Selanjutnya pada kel@8 eksperimen
bkan LKPD

bar, hal itu

LKPD yang digunakan mer
interaktif, berwarna dan berg:

bertujuan untuk menarik minapeserta didik

jerjakan dan

ngﬁCNy(DEIRn@ @alafpelaksanaan,

diantaranya yakni waktu yang terbatas, perlunya

waktu yang cukup lama untuk mempersiapakan
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peserta didik terutama ketika pembagian
kelompok, masih terdapat beberapa anak yang
ramai sendiri, hal_itu menyebakan pembelajarn

kurang efektj




BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

penelitian yang telah

Tsanawiyah

1 Ponorogo dengan teri  sistem

asan dapat disimpulkan bahwa:

Keterlaksanaan SSCS (searchf8olve, create,

and share) berjalan sesuai ¢

minta untuk

suatu bacaan,

telah  dibuat,
idik diminta
khir adalah
share; d enip%res tasikan hasil

yang
dan

pengerjaaanas egta at peraga. Dalam
proses pembelajaran SSCS peserta didik
terlibat secara aktif di dalam pembelajaran,

119
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namun  terdapat  beberapa  kendala
diantaranya terbatasnya waktu, peserta didik

yang sulit _diatur ketika pembagian

kelompqQ

mampuan berpikir

atif siswa yang signi antara kelas

ksperimen dimana mengg@lakan model

SSCS (search, solve, creatd and share)

pendekatan STEM, dengan Kelas kontrol

yang menggunakan model §Bonvensional.

a nilai kelas

rch, solve,
deng pendekatan
PSGIVN @aR @pﬁam terhadap

peningkatan kemampuan berpikir kreatif
peserta didik. Sesuai dengan hasil uji N-
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Gain peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa berada dalam kategori sedang.
Selain itu raga-rata nilai berpikir kreatif

peserta g kelas, cksperimen lebih baik

a kelas kontrOlR@l§emudian pada uji t

e tailed, nilai p value

kelas eksperimen lebih baik
kontrol, selanjtnya faktor pe@@ukung yang
dapat menigkatkan kemam
kreatif siswa ketika mengg

Bagi peneliti
n ma lain untuk
model@8SCS dengan

pend§Ratdnd BNECD ERa) € ©hgi  peneliti

selanjutnya perlu dipersiapkan terlebih dahulu

instrumen penelitian, bisa menggunakan soal esai
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maupun pilihan ganda. Perlu mempersiapkan alat
peraga pembelajaran agar pelaksanaan pembelajaran
bisa maksimal. Bagi,_ Peserta didik yang belum

berkontribusi dalam pembelajaran
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